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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peningkatan motivasi belajar, hasil belajar,
aktivitas belajar, dan tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran blended learning
pada materi asam basa melalui Quipper School. Subjek penelitian peserta didik kelas XI
MIA 1 SMAN 5 Banda Aceh Tahun ajaran 2021/2022 semester genap yang melibatkan 32
peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes hasil belajar,
lembar angket motivasi, lembar observasi aktivitas, dan lembar angket tanggapan peserta
didik. Analisis data motivasi belajar menggunakan angket motivasi yang diadaptasi dari
MSLQ menggunakan skala likert, data hasil belajar menggunakan LKPD dan tes (pretest-
postest), data aktivitas menggunakan lembar aktivitas dan data tanggapan dikumpulkan
melalui lembar angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan motivasi
belajar sebelumnya 63,67% setelah proses pembelajaran blended learning, motivasi
belajar peserta didik menjadi 68,15%, hal ini terjadi dalam pembelajaran blended learning
berbasis Quipper School. Rata-rata ketuntasan hasil belajar peserta didik sebesar 80
termasuk kategori sangat tinggi. Tanggapan positif peserta didik terhadap pembelajaran
blended learning sebesar 72,2% termasuk kategori baik. Aktivitas peserta didik selama
pembelajaran blended learning mendapatkan nilai rata-rata sebesar 95%. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa blended learning dapat mengubah motivasi
belajar dan melampaui KKM hasil belajar peserta didik di SMAN 5 Banda Aceh.

Kata Kunci: Blended Learning, Hasil Belajar, Motivasi Belajar, Quipper School, Asam Basa

Abstract

This research aims to investigate the increase in learning motivation, learning outcomes,
learning activities, and student responses to blended learning on acid-base material
through Quipper School. The research subjects of class XI MIA 1 students of SMAN 5 Banda
Aceh for the 2021/2022 academic year are even semesters involving 32 students. The data
collection technique uses a simple random sampling technique. The instruments used in
this study were learning outcomes test questions, motivational questionnaire sheets,

activity observation sheets, and student response questionnaire sheets.

Analysis of

learning motivation data using motivational questionnaires adapted from MSLQ using a
likert scale, learning outcomes data using LKPD and tests (pretest-postest), activity data
using activity sheets and response data collected through questionnaire sheets. The results
showed that there was a change in the previous 63.67%, learning motivation after the
blended learning process, the students’ learning motivation became 68,15%, this
happened in Quipper School-based blended learning. The average completeness of
student learning is 80, including the very high category. The positive response of student
to blended learning was 72.2%. The activities of students during blended learning get an
average score of 95%. Based on the results of the study, it can be concluded that the
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu teknologi yang begitu pesat
sekarang ini mampu menjadikan pembelajaran
menjadi mandiri, inovatif dan kreatif. Salah satu
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi internet
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application of blended learning can change learning motivation and exceed the KKM of
student learning outcomes at SMAN 5 Banda Aceh.
Keywords: Blended Learning, Learning Outcomes, Learning Motivation, Quipper School,

adalah blended learning. Blended Learning adalah
pembelajaran yang memiliki aspek terbaik dari
penggabungan antara pembelajaran online dan tatap
muka [1]. Pembelajaran blended learning ini dapat
diterapkan pada mata pelajaran apa saja, termasuk
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materi kimia yang diajarkan di kelas XI pada semester
genap. Materi asam basa adalah salah satu konsep
kimia yang bersifat abstrak, konsep kimia yang bersifat
ini menyebabkan kimia menjadi pembelajaran yang
sulit untuk dipelajari oleh peserta didik yang belum
mencapai tingkat pembelajaran [2].

Hasil observasi peneliti pada peserta didik SMAN 5
Banda Aceh kelas XI. Pada Proses pembelajaran, di
kelas tatap muka peserta didik terlibat dan lebih aktif
dalam  pembelajaran  tatap muka  daripada
pembelajaran secara online. Ini menunjukkan bahwa
75% peserta didik lebih aktif di kelas pembelajaran
tatap muka dan 25% peserta didik yang aktif di kelas
online. Akibatnya, peserta didik kurang termotivasi
untuk belajar dalam kelas online [3].

Blended Learning

Gambar 1. llustrasi Pembelajaran Blended Learning

Dalam upaya membantu proses pembelajaran
secara online yang dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
media Quipper School. Quipper School merupakan
penghubung antar peserta didik dan guru dalam
pembagian tugas mata pelajaran secara online yang
sesuai dengan mata pelajaran yang diadaptasi dari
kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah [4].

Dalam penelitian Karmila & Santih (2017) [5] bahwa
Quipper School dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, mengingat peserta didik dapat belajar
tanpa ada tekanan. Penelitian Asdar (2021) [6]
menunjukkan bahwa Quipper School sebagai sebuah
inovasi dalam dunia pendidikan yang memberikan
konstribusi sangat besar dalam proses pembelajaran
yang dapat divisualisasikan dalam bentuk lebih dinamis
dan interaktif sehingga peserta didik termotivasi dalam
belajar.

Berdasarkan masalahnya, maka perlu kajian
penelitian terkait pembelajaran blended Learning
berbasis Quipper School pada materi asam basa. Oleh
karena itu, penelitian ini berjudul “Penerapan
Pembelajaran Blended Learning Berbasis Quipper
School untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
Peserta Didik pada Materi Asam Basa di SMAN 5 Banda
Aceh”.

Application of Quipper...

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  menggunakan deskriptif
kuantitatif, bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenai motivasi belajar dan hasil belajar peserta
didik. Alasan peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif dalam penelitian ini  untuk melihat
peningkatan motivasi dan hasil belajar terhadap
pembelajaran blended learning pada materi asam basa
kelas XI MIA 1 SMAN 5 Banda Aceh yang dipaparkan
secara deskriptif berupa tulisan-tulisan yang diperoleh
dari sumber data.

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Banda Aceh
yang terletak di jalan Hamzah Pasutri No. 3 Kopelma
Darussalam, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh.
Sekolah ini berakreditas A yang terdiri dari jurusan MIA.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2021/2022, sesuai dengan jadwal
pembelajaran di kelas XI MIA 1, proses pembelajaran
dilakukan secara online dan tatap muka. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMAN
5 Banda Aceh tahun ajaran 2021/2022. Sampel dalam
penelitian adalah peserta didik kelas XI MIA 1 yang
berjumlah 32 peserta didik dengan jumlah laki-laki
sebanyak 12 orang dan jumlah perempuan sebanyak
20 orang. Alasan mengambil kelas XI MIA 1 karena atas
dasar pemilihan peneliti yang homogen.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
data hasil belajar peserta didik diperoleh dari LKPD dan
soal tes (pretest-postest) yang telah valid. Pretest
dilaksanakan 1 kali sebelum pembelajaran tatap muka,
pretest terdiri dari 5 soal berbentuk essay. Postest
dibagikan setelah pembelajaran, pembagian postest
dilakukan secara online dengan mengupload soal tes
ke dalam Quipper School, postest terdiri dari 10 butir
soal mengenai materi asam basa. Data motivasi belajar
peserta didik diperoleh dengan memberikan angket
motivasi belajar kepada peserta didik kelas XI MIA 1
yang telah di validasi, angket motivasi belajar peserta
didik terdiri dari 22 butir pernyataan dengan 11
pernyataan positif dan 11 pernyataan negatif. Angket
motivasi belajar peserta didik diadaptasi dari angket
MSLQ menggunakan skala likert dengan pilihan
jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju
(KS), dan tidak setuju (TS). Data tanggapan peserta
didik ini terdiri dari 8 pertanyaan, peserta didik
menjawab pertanyaan dengan dua pilihan jawaban
yaitu antara “ya” dan “tidak”.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data motivasi belajar peserta didik,
analisis data hasil belajar peserta didik, analisis data
observasi aktivitas peserta didik dan analisis data
tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran
blended learning berbasis Quipper School.

Analisis Data Motivasi Belajar Peserta Didik

Motivasi belajar telah diukur menggunakan angket
yang diadaptasi dari MSLQ. Angket MSLQ ini
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menggunakan skala likert yang terdapat 7 skala dalam
hal ini, kategorisasi skala likert dalam angket ini berupa
kesesuaian dengan sifat responden. Adapun langkah-
langkah dalam melakukan analisis data untuk motivasi
belajar yaitu:

Menghitung Motivasi Belajar Peserta Didik

Setelah mendapatkan data angket motivasi peserta
didik, tentukan motivasi belajar masing-masing peserta
didik dari total skor. Selanjutnya, ditentukan motivasi
belajar peserta didik dengan rumus sebagai berikut [7].

Skor Perolehan
x100%

Skor Moti | =
or Motvast Skor Maksimum

Analisis Data Hasil Belajar Peserta Didik

Penilaian hasil belajar peserta didik diambil dari
tugas LKPD dan dari pretest-postest yang dilakukan di
awal dan di akhir pembelajaran. Hasil belajar tersebut
akan dibandingkan dengan nilai KKM di SMAN 5 Banda
Aceh. Nilai KKM untuk pelajaran kimia materi asam
basa adalah =72. Perhitungan menggunakan formula
pada Arikunto (2010). Hasil belajar peserta didik
dianalisis menggunakan statistik deskripsi mengacu
pada Sudijono (2010) [8].

Analisis Data Aktivitas Peserta Didik
Untuk mengetahui aktivitas peserta didik dianalisis
mengacu pada persamaan Arikunto (2010) [?].

Analisis Data Tanggapan Peserta Didik

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari
penyebaran angket menggunakan rumus distribusi
frekuensi [8].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Pembelajaran Tatap Muka dan Online

Aktivitas peserta didik selama pembelajaran tatap
muka dan online diamati berdasarkan sintaks
pembelajaran blended learning. Blended learning
sebagai model pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat 2 tahap pelaksanaan yaitu, face
to face dan Asynchronous Virtual Collaboration.
Berdasarkan hasil aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran tatap muka dan online, diperoleh dari
hasil pengamatan. Pengamat | mencapai skor aktivitas
peserta didik sebesar 88% dalam pembelajaran tatap
muka, pengamat Il mencapai skor aktivitas peserta
didik sebesar 90% dalam pembelajaran online dan
pengamat Il mencapai skor aktivitas peserta didik
sebesar 95% dalam pembelajaran tatap muka dan
online. Rata-rata nilai aktivitas peserta didik untuk
kategori sangat baik adalah 95%.

Lebih dari 20 peserta didik yang aktif dalam
pembelajaran tatap muka, selama pembelajaran online
melalui Quipper School hanya 8 peserta didik yang
aktif dan mengikuti kelas online serta diskusi secara

Application of Quipper...

online. Jika dipersentasekan sebesar 25% peserta didik
yang aktif dikelas online dan 75% peserta didik yang
tidak aktif dalam kelas online. Selama mengerjakan tes
di Quipper School, tes 1 sebanyak 32 peserta didik, 9
peserta didik yang mengerjakan tes. Tes 2 sebanyak 32
peserta didik, 16 peserta didik yang mengerjakan tes
melalui Quipper School. Berdasarkan aktivitas peserta
didik dalam pembelajaran online. Peserta didik kurang
berpartisipasi dan kurang aktif dalam pembelajaran
online, inilah yang mengakibatkan motivasi belajar
peserta didik selama kelas online menurun. Minimnya
aktivitas belajar peserta didik di kelas online
mempengaruhi beberapa faktor yang menyebabkan
menurunnya aktivitas belajar peserta didik. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan lzzah,dkk
(2020) [10] bahwa faktor-faktor pemicu penurunan
aktivitas belajar peserta didik yaitu kondisi peserta
didik, motivasi belajar peserta didik, lingkungan
peserta didik, dan peran guru dalam pembelajaran.
Selain aktivitas belajar peserta didik dengan motivasi
belajar peserta didik rendah dalam diskusi online,
peserta didik juga mendapat nilai tes online yang
rendah, hal ini menyebabkan nilai tes hasil belajar
peserta didik termasuk kategori rendah.

Motivasi Belajar Peserta Didik

Data hasil penelitian motivasi belajar peserta didik
pada kelas XI MIA 1 SMAN 5 Banda Aceh sebelum dan
sesudah dilakukan kegiatan pembelajaran dapat dilihat
pada Gambar 2.

72%
70%
68%
66%
64%
62%
60%
58%
56%

Sebelum Sesudah

Gambar 2. Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum dan
Sesudah Dilakukan Kegiatan Pembelajaran

Motivasi belajar sebelum kegiatan pembelajaran
sebesar 63,67% dengan kategori cukup baik. Setelah
proses pembelajaran sebesar 68,15% dengan kategori
baik, terjadinya peningkatan motivasi belajar sebesar
4,48%. Keadaan ini juga terlihat setelah diajarkan
blended learning berbasis Quipper School yang
meningkatkan atau mengubah motivasi belajar peserta
didik. Perubahan motivasi belajar peserta didik ini
dapat diamati melalui aktivitas belajar peserta didik,
dukungan orang tua, dan minat belajar mandiri peserta
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didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Lukita & Niko
(2021) [11] yang menyatakan bahwa motivasi belajar
peserta didik dapat didorong oleh faktor eksternal
seperti pemberian materi oleh guru yang disusun
secara kreatif dan dukungan orang tua, motivasi belajar
faktor internal dapat didorong oleh minat belajar
peserta didik.

Motivasi belajar peserta didik masih tergolong
rendah, dikarenakan materi pembelajarannya sulit dan
belajar yang kurang efektif yang membuat peserta
didik tidak dapat belajar dengan kondusif. Rendahnya
motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh
beberapa faktor vyaitu faktor internal, kurang
memperhatikan penjelasan guru, peserta didik sulit
konsentrasi, dan peserta didik kurang percaya diri
dalam belajar. Faktor eksternal, kurangnya sumber
belajar dan lingkungan belajar dengan sedikit
dukungan.

Data penelitian motivasi peserta didik dapat
dihitung menggunakan survei pernyataan negatif dan
pernyataan positif. Data survei motivasi belajar secara
umum dapat dilihat pada Gambar 3.

15

TS KS S SS | TS KS S SS

Pernyataan Negatif Pernyataan Positif

Gambar 3. Tanggapan Peserta Didik terhadap
Pembelajaran Menggunakan Quipper School

Berdasarkan Gambar 3, motivasi belajar peserta
didik di kelas XI MIA 1 meningkat, dengan
membuktikan bahwa 15 peserta didik yang setuju dan
11 peserta didik yang sangat setuju. Hal ini
menunjukkan peserta didik lebih cenderung setuju
dengan pembelajaran yang diterapkan peneliti dalam
pembelajaran blended learning berbasis Quipper
School terhadap motivasi belajar peserta didik.

Indikator ~ motivasi  belajar  peserta  didik
menggunakan  pembelajaran  blended learning
berbasis Quipper School sebanyak 32 peserta didik
meyakini bahwa pembelajaran blended learning dapat
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar peserta
didik akan lebih meningkat dibandingkan dengan
sebelumnya. Hal ini dapat diamati dari berdasarkan
indikator motivasi belajar peserta didik pada Gambar 4

o &=
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Indikator Kedisiplinan..
Indikator Penyelesaian..
Indikator Mendapatkan..
Indikator Keinginan..
Indikator Sikap

Indikator Perhatian

0 20 40 60 80 100

Gambar 4. Hasil Motivasi Belajar per Indikator

Berdasarkan indikator motivasi belajar peserta
didik, indikator upaya ~mendapatkan prestasi
memperoleh hasil persentase yang tertinggi sebesar
85,5% diantara keenam indikator yang diteliti oleh
peneliti. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
peserta didik timbul keinginan peserta didik dalam
mencapai suatu prestasi pada proses pembelajaran. Ini
sesuai dengan penelitian Wahyudin (2017) [12] bahwa
kemauan belajar peserta didik meningkat berdasarkan
indikator motivasi peserta didik dalam upaya
mendapatkan prestasi, semangat, dan kepercayaan diri
peserta didik dalam proses pembelajaran. Di sisi lain,
indikator kedisiplinan dalam belajar mencapai
persentase yang rendah yaitu 56,25%. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Sugiarto (2019) [13] bahwa hal ini
menyebabkan banyak peserta didik yang tidak dapat
menerapkan sikap disiplin. Artinya, kurangnya
motivasi, peserta didik tidak terlalu tertarik untuk
belajar, dan lingkungan yang sangat mempengaruhi
kedisiplinan peserta didik.

Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil penilaian terhadap peserta didik kelas XI MIA 1
diperoleh nilai dari jawaban LKPD, pretest awal, dan
postest akhir. Adapun data hasil belajar persentase
peserta didik dapat dilihat pada Gambar 5.

84
83 H Nilai ™ Nilai Akhir
82
81
80
79
78
77
76
75
74
73

Nilai (%)

LKPD Tes Tulis

Komponen Penilaian

Gambar 5. Persentase Hasil Belajar Peserta Didik per
Komponen Dibandingkan dengan Nilai Akhir
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Hasil belajar peserta didik ini diperoleh setelah
peneliti menggunakan pembelajaran blended learning
berbasis Quipper School yang dilakukan. Hasil belajar
ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor hasil belajar:
1) faktor internal (dalam diri peserta didik) yang dapat
berupa motivasi, sifat malas, dan minat belajar. 2) faktor
eksternal (luar diri peserta didik) yang dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik melalui cara
guru mengajar dan fasilitas komputer yang tidak
memadai [14].

Kegiatan belajar dan mengajar yang berlangsung di
kelas online kurang maksimal, ini dikarenakan peserta
didik saat mengerjakan postest hanya mengandalkan
sedikit pengetahuan dan materi dalam mengumpulkan
informasi tes. Akibatnya, nilai hasil belajar peserta didik
masih kurang maksimal dalam proses pembelajaran
[15]. Selain itu, materi yang digunakan peneliti bersifat
abstrak dan sulit dipahami peserta didik, sehingga
diperlukan peran pembelajaran blended learning yang
dapat mengkaitkan pembelajaran abstrak dengan
pembelajaran konkret atau nyata. Hal ini sesuai dengan
Afdhila dkk (2017) [16] bahwa peserta didik memiliki
fleksibilitas untuk mencari infromasi melalui teman dan
guru, pembelajaran blended learning membutuhkan
otonomi yang lebih besar bagi peserta didik untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran.

Hasil Tanggapan Peserta Didik

Penelitian ini juga melihat bagaimana tanggapan
peserta didik terhadap pembelajaran blended
learning. Adapun hasil persentase tanggapan peserta
didik dapat dilihat pada Gambar é.

Ya
B Tidak
72,25%|
Gambar 6. Respon Peserta Didik Terhadap

Pembelajaran

Berdasarkan data tanggapan peserta didik, peneliti
menemukan bahwa peserta didik masih menilai
penerapan pembelajaran blended learning secara
negatif. Hal ini mungkin karena peserta didik belum
terbiasa dengan sistem pembelajaran blended
learning yang diterapkan. Secara umum, sebagian

Application of Quipper...

besar peserta didik memandang pembelajaran
blended learning ini secara positif. Hal ini sejalan
dengan penelitian Sugianto (2022) [17]. Penerapan
pembelajaran  blended learning  memberikan
pandangan positif peserta didik, karena peserta didik
belajar lebih banyak tentang teknologi informatika.
Persepsi negatif tentang pembelajaran blended
learning karena kurangnya pemahaman peserta didik
pada materi pelajaran yang diberikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitan maka dapat
disimpulkan bahwa hasil analisis kebutuhan peserta
didik menunjukkan responden membutuhkan media
pembelajaran yang lebih interaktif sekaligus bisa
memanfaatkan smartphone sebagai alat untuk belajar.
Media google slide berdasarkan hasil penilaian
validator ahli terhadap aspek media dan aspek materi,
dikategorikan  “sangat layak” digunakan untuk
membantu peserta didik memahami materi struktur
atom. Peserta didik memberi tanggapan positif
terhadap media pembelajaran interaktif berbasis
google slide, yang dikategorikan “sangat baik” untuk
digunakan pada materi struktur atom dan materi kimia
lainnya.

KESIMPULAN

Pembelajaran blended learning berbasis Quiper
School mendapat skor motivasi sebesar 63,67%
dengan kategori cukup baik, setelah pembelajaran
mendapat skor motivasi sebesar 68,15% dengan
kategori baik. Adanya peningkatan motivasi belajar ini
dibuktikan dengan hasil belajar peserta didik yang
ditinjau dari LKPD dan tes belajar didapatkan (pretest-
postest) nilai rata-rata sebesar 8,31 dan 7,68 sehingga
dihasilkan nilai akhir kedua komponen hasil belajar ini
adalah sebesar 8,0 dengan kategori tinggi. Tanggapan
peserta didik terhadap penerapan pembelajaran
blended learning berbasis Quipper School pada materi
asam basa memperoleh persentase sebesar 72,25%
dan dinilai positif dalam kategori baik, dengan
penerapan pembelajaran blended learning berbasis
Quipper School ini dapat dijadikan salah satu alternatif
pembelajaran yang baik digunakan di masa kini dan
masa yang era modern.

Pembelajaran blended learning berbasis Quipper
School diharapkan dapat menjadi alternatif untuk
memotivasi peserta didik di SMA dengan merangsang
minat dan rasa ingin tahu peserta didik dalam
pembelajaran blended learning berbasis Quipper
School sebagai pembelajaran dan media modern saat
ini yang dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi kimia dan diharapkan menjadi
landasan bagi para praktisi.
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